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ABSTRAK

Muhamad Mursidul Anwar. 220102010069. Disparitas Pertimbangan Hakim dalam
Penetapan Isbat Nikah Pada Pernikahan di Bawah Umur Tanpa Dispensasi
Kawin (Analisis Penetapan Nomor 8Pdt.P/2024/PA.Mab dan Nomor
193/Pdt.P/2024/PA.Ktbm), Pembimbing: Prof. Dr. H. Ahmadi Hasan,
M.Hum., Program Studi Hukum Keluarga Islam (ahwal Syakhshiyyah),
Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin, 2026.

Kata Kunci: Disparitas, Pertimbangan Hakim, Isbat Nikah, Pernikahan di
Bawah Umur.

Pernikahan di bawah umur yang dilakukan tanpa pencatatan resmi (nikah siri)
dan tanpa dispensasi kawin marak terjadi di masyarakat. Untuk mendapatkan
pengakuan hukum, para pihak mengajukan permohonan isbat nikah ke Pengadilan
Agama. Namun, dalam praktiknya terjadi fenomena disparitas putusan dalam kasus
yang serupa. Pengadilan Agama Muara Bungo melalui Penetapan Nomor
8/Pdt.P/2024/PA.Mab mengabulkan permohonan isbat nikah di bawah umur,
sementara  Pengadilan ~Agama  Kotabumi melalui  Penetapan = Nomor
193/Pdt.P/2024/PA . Ktbm menolak permohonan serupa. Masalah utama dalam
penelitian ini adalah adanya ketidakseragaman pertimbangan hukum hakim dalam
memutus perkara yang memiliki karakteristik faktual yang sama, sehingga mengancam
prinsip kepastian hukum.

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif dengan menggunakan
pendekatan kasus (case approach). Bahan hukum primer yang digunakan adalah
Penetapan Nomor 8/Pdt.P/2024/PA.Mab dan Penetapan Nomor
193/Pdt.P/2024/PA Ktbm, serta peraturan perundang-undangan terkait. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumen dan studi pustaka, yang kemudian
dianalisis secara deskriptif-analitis menggunakan teori tujuan hukum Gustav
Radbruch.

Hasil penelitian menunjukkan dua poin utama. Pertama, terdapat dua corak
penalaran hukum yang bertolak belakang: PA Muara Bungo menggunakan penafsiran
teleologis-progresif (pendekatan ufilitarianisme) yang mendahulukan terpenuhinya
syarat syar'i dan kepentingan terbaik anak sehingga permohonan dikabulkan.
Sebaliknya, PA Kotabumi menggunakan penafsiran gramatikal-positivistik
(pendekatan deontologi) yang menempatkan batas usia undang-undang sebagai norma
imperatif yang tidak boleh disimpangi tanpa dispensasi kawin, sehingga permohonan
ditolak. Kedua, disparitas ini disebabkan oleh lima faktor, yaitu: perbedaan penafsiran
Pasal 2 UU Perkawinan, pemaknaan frasa "tidak mempunyai halangan perkawinan"
pada pasal 7 hurufr (¢) KHI, hierarki nilai hukum Radbruch (keadilan/kemanfaatan vs
kepastian hukum), kedudukan dispensasi kawin (cacat absolut vs pelanggaran
prosedural), serta perbedaan paradigma perlindungan anak (kuratif-individual vs
preventif-kolektif).
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” Sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan.”
(0O.S. al-Insyirah: 6)

“Jika kau menungguku untuk menyerah,
maka kau akan menungguku selamanya”
(Naruto Uzumaki)

“Teruslah berusaha, kau boleh menangis, kau juga boleh lari,
Tetapi, kau tak boleh menyerah™
(Jigoro Kuwajima)

“Semua orang memiliki gilirannya masing-masing,
Maka bersabar, dan tunggulah giliranmu”
(Gol D Roger)
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belajar dari setiap kesalahan, dan tetap melangkah meskipun jalan yang
ditempuh tidak selalu mudah. Skripsi ini menjadi bukti bahwa setiap
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

10. L :

=

11.5:Z
12. 0 S
13. & : Sy
14. o= : Sh
15. 4= :Dh

1. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal Bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki

16.L :Th
17.5 :Zh
18.¢ '
19.¢ :Gh
20.< : F
21.8 :Q
22.4 K
23.J :L
24. M
25.0 :N
26.5 W
27.«~ :H
28. ¢
29.¢6 Y

ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
- A Fathah
= I Kasrah
= U Dhammah
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Kata sandang: Contoh: ( Ja)V) al-rijal bukan ar-rijal, ( o)) al-diwan

bukan ad-diwan.

Syidah: Misalnya, kata (353)%all) tidak ditulis adh-dhariirah melainkan

aldharGrah, demikian seterusnya.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
s — Ai adan i
5= Au adanu
. Vokal Panjang

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
L A a dengan topi di atas
« | 1 dengan topi di atas
5 U u dengan topi di atas
. Kata Sandang

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu dialihaksarakan menjadi huruf/1/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf

kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al diwan bukan ad-diwan.

. Syiddah (7asydid)

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda (-) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan
menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak
berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang
yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata ( 3_s_l) tidak ditulis ad-

dhartirah melainkan al-dhartirah, demikian seterusnya.
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5. Ta Marbithah
Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbiithah terdapat pada kata
yang berdisri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/. (lihat
contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbiithah tersebut diikuti
oleh kata sifat (na ?) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbiithah tersebut

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/

(lihat contoh 3).
No. Kata Arab Alih Aksara
1 a8,k Tharigah
2 A3adky) daslal) Al-Jam1’ah al-Islamiyyah
3 25850 83 g Wahdah al-Wujad

6. Huruf kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih
aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang
berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan
kalimat, huruf awal nama termpat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama
diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-
Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan bahasa Indonesia
(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya
ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut
PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam

alih aksaranya, demikian seterusnya.
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Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal
dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya
berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd

al-Samad al-Palimbani; Nuruddin al-Raniri, tidak Nar al-Din al-Raniri.

. Cara Penulisan Kata

Setiap kata, baik kata kerja (fi’/), kata benda (ism), maupun huruf (harf)

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab.

Akasara Arab Alih Akasara
L O Cad dzahaba al-ustadzu
SV &d tsabata al-ajru
4 iaall A 0Al) al-harakah al-‘ashriyyah
A) Ay G gl asyhadu an 14 ilaha illa Allah
chiall ella 5Y 54 mawlana Malik al-Shalih
A 2S5 yu’tsirukum Allah
sl aUaal) al-mazhahir al-‘aqliyyah
g iyl A hub al-istithla*
O3] (e 2 Filadll 534 al-mAaddah al-mashn{i‘ah min al-hayawan
ol sl tharf al-‘ayni
daa L) al-musdhamah
Gk dll (a man salaka thariqan
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